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Harakatuna.com  –   Diera  media  sosial  seperti  saat  ini,  setiap  orang bebas
berkreasi  apapun.  Namun  demikian,  saat  berkreasi  di  media  sosial  baik  itu
menjadi konten kreator atau sebagainya sebaiknya memperhatikan etika. Dengan
memperhatikan etika, maka hal-hal yang menjerumuskan kepada perpecahan bisa
dihindarkan.  Lalu  bolehkan  membuat  meme  dengan  poto  orang  lain  dalam
perspektif Islam

Sebagaimana diketahui, sekarang ini banyak sekali meme berkeliaran, ada yang
menjelekkan dan ada juga yang memuji. Ada juga membuat meme dengan poto
orang lain dengan menjadikannya stiker, dan berikut batasan membuat meme
dengan orang lain dalam Islam.

Islam sangat melarang penggunaan objek yang ditujukan untuk melecehkan dan
membuka aib seseorang. Dalam kitab Ithaf Sadatul Mutakin diterangkan

وانَّما المحرم استصغَار يتَاذَّي بِه المستَهزا بِه لما فيه من التَحقيرِ وِالتَهاۇنِ وذلك تَارةً عل كَمه اذَا تَخَبطَ
هخُلقَتو هتروص َلاَو ع هتنْعص لع اَو هّخَط كِ علحالضشَةً كشَوم نْتذَا كا هالفْعا َلع وا منْتَظي لَمو هيف

ةخْرِيالس ف ًاخك دذَل يعمن جكُ محبِ فَالضويالع نبٍ ميعا لصنَاق ا اَوريانَ قَصذَا كا
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Artinya:  “Yang  diharamkan  adalah  melecehkan  berupa  meremehkan  dan
merendahkan obyek, hingga berujung pada sakit hati kepada yang dilecehkan.
Terkadang pelecehan atas ucapannya, menertawakan gerak-geriknya, tulisannya,
hasil karyanya, foto (gambarnya), dan kepribadian yang menjadi aibnya. Tertawa
terhadap hal tersebut termasuk ke dalam pelecehan,”

Dengan demikian, membuat meme dengan poto orang lain yang menyebabkan
orang yang potonya dibuat meme itu tersinggung maka haram hukumnya. Namun
demikian apabila orang yang potonya dibuat meme mengizinkan dan ridho maka
tak mengapa dan tidak haram, dengan catatan tidak mengandung aib dan fitnah

احزالم لَةمج نم هّقح ةُ فخْرِيالس انَتك بِه خَّرساَنْ ي نم حا فَرمبرخَّرةً وسم لَهعج نا مفَاَم

Artinya:  “Ketika  seseorang  menjadikan  dirinya  sebagai  bahan  ejekan,  dan  ia
senang  atas  ejekan  tersebut,  maka  hal  itu  sebenarnya  adalah  bagian  dari
lelucon,”

Demikianlah hukum membuat meme dengan poto orang lain dalam perspektif
Islam, Wallahu A’lam Bishowab


